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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perilaku  konsumtif telah menjadi  fenomena vyang  semakin
mengkhawatirkan di Indonesia. khususnya di kalangan generasi milenial
yang merupakan kelompok usia produktif dengan penghasilan relatif stabil
atau lergolong cukup tinggi. Generasi ini, yang lahir antara tahun 1981
hingga 199% dan kini berusia 29-44 (ahun, generasi ini memiliki karaktenisiik
yang dinamis, cenderung mudah terpengaruh oleh tren sosial, serta adaptif
terhadap teknologi. Hal im1 menjadikan generasi milemal yang paling rentan
terhadap perilaku konsumtif memengaruhi berbagai aspek kehidupan di
tengah kemajuan digital (Rozaini & Sitohang, 2020).

Perilaku konsumtif yang ditunjukkan pada generasi milenial dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. antara lain emudahm] penggunaan e-
payment, gaya hidup, dan kurangnya literasi kevangan (Ulum & Solekah,
2024) . Kemudahan penggunaan e-payment ditandai dengan munculnya
berbagar metode pembayaran, seperti E-Wallet, QRIS, Transfer Bank,
PayPal, Kartu Kredit, Virtual Account, Kode QR, Paylater dan lain-lain, £-
pavment memfasilitasi bagi pengguna dengan memberikan kemudahan
dalam bertransaksi (Nur et al., 2024) . Selain itu, didukung dengan adanya

zero administrasi dan  kemunculan berbagai promo diskon sehingga
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pengguna memiliki kecenderungan untuk melakukan transaksi secara rutin.

Di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), penggunaan teknologi
pembayaran digital mengalami lonjakan signifikan. Data Bank Indonesia
mencatat bahwa nilai transaksi QRIS di DIY mencapat Rpl2,2 triliun hingga
September 2024, meningkat drastis 212% dari tahun sehelumnya vang hanya
Rp3.9 triliun (Radar Jogja, 2024). Bahkan menurut Olavina selaku Director of
Communications DANA Indonesia, D.I. Yogyakarta menjadi top transaksi di
Indonesia peringkat ke dua nasional setelah Jawa Tengah dari 190 juta
pengguna DANA (Muhamad Faisal, 2025)

Salah satu bentuk e-payment yang mendominasi adalah e-wallet, yang
merupakan  wujud dari inovasi teknologi [inansial modem. E-wailes
memberikan kemudahan transaksi berbasis internet serta akses yang luas,
terutama bagi generasi milenial vang terbiasa dengan teknologi (Nawawi,
2020). Beberapa layanan e-wallet yang paling umum digunakan antara lain
OVO, Shopeepay, Gopay, Dana. dan LinkAja LinkAja (Oktary & Wardhani,
2023) . Keuntungan yang ditawarkan e-wallet sebagai alat transaksi digital,
seperti beragam promosi, potongan harga, dan kemudahan akses, menarik
minat pengguna untuk rutin bertransaksi (Oktary et al., 2023), Namun, ketika
pola konsumsi lebih dipengaruhi oleh gaya hidup konsumtif' dan dorongan
emosional daripada kebutuhan yang rasional, penggunaan e-waller dapat
mendorong perilaku konsumtitf.

Faktor lain yang diyakini memiliki pengaruh terbentuknya perilaku

konsumtif yaitu gaya hidup. Menurut Oskar et al. (2022) gaya hidup




menunjukkan pola hidup schari-hari seseorang. termasuk cara menghabiskan
waktu, prioritas, dan perspekiil’ terhadap lingkungan sekitar. Menurut
Mengga et al. (2023) gaya hidup yang konsumtif dapat menyebabkan
individu melakukan pembelian barang dan jasa sccara lebih. Kemajuan
teknologi  seluler, e-commerce dan media sosial, telah memfasilitasi
pembelian berlebih untuk kepuasan gaya hidup. Menurut Yola & Agus (2021)

gaya hidup yang melampaui batas wajar menunjukan indikasi perilaku
konsumtif. Pernyataan tersebut sejalan penelitian eh Fungky et al. {(2021)
menunjukan bahwa gaya hidup secara positif dan signifikan mempengaruhi
perilaku konsumtif.

Gaya hidup generasi milenial di DI Yogyakarta menurut General
Manager Genie Indonesia menyatakan bahwa ca‘asi milenial di DI
Yogyakarta termasuk paling aktif untuk belanja onfine. Kota Yogyakarta
menempati posisi kelima dan Kabupaten Sleman ketiga secara nasional
(Dinisari, 2021). Menurnt Wisataone et al. (2022) marketspace atau platform
online berfungsi sebagai perantara antara penjual dari berbagai toko dengan
pembeli, memberikan kontribusi terhadap kemudahan transaksi online.
Perkembangan platform i turut memengaruhi gaya hidup  konsumtf
generasi milenial, yang semakin sering herbelanja secara onfine. Data dari
Lokadata menunjukkan bahwa generasi milenial Yogyakarta melakukan
transaksi belanja anline dengan tingkat tertinggi, terhitung 42% dari 113.000

milenial di Indonesia (Astuti & Faujiah, 2023).

Namun dapat diindikasikan tingginya perilaku konsumtif di D.L




Yogyakarta tidak sejalan dengan tingkat pendapatan masyarakat.
Berdasarkan laporan resmi, Pada tahun 2025 D.. Yogyakarta memiliki
kenaikan tingkat pah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) sebesar 6,5% dari
tahun 2024, Kota Yogyakarta memiliki UMK  ftertinggi  scbesar
Rp2.655.041,81 pada tahun 2025 dari Rp 2.492.998 pada tahun 2024, diikuti
oleh Kabupaten Sleman, Bantul, Kulon Progo sedangkan Kabupaten
Gunungkidul memiliki UMK terendah yaitu Rp2.330.263,67 pada 2025 dari
Rp 2.188.041 pada tahun 2024 (Pemda DIY, 2024) . Dalam konteks UMK di
DI Yogyakarta tergolong Iebih rendah dibanding provinsi lain di Pulau
Jawa, penghasilan masyarakat scharusnya mendorong perilaku konsumtif
yang lebih bijak dan terkontrol.

Di sinilah peran literasi keuangan menjadi penting menjadi penentu
dalam membentuk perilaku konsumsi yang bijak. Literasi keuangan vang
rendah  mendorong  individu untuk melakukan pengeluaran  tanpa
perencanaan atau prioritas yang jelas (skar et al., 2022). literasi kenangan
yang baik dapat membantu orang dalam menghindari tantangan keuangan,
karena mereka sering menghadapi frade-off, vang mengharuskan melepaskan
satu kepentingan untuk kepentingan lainnya (Sianipar et al., 2023).

Rendahnya literasi keuangan terbukti njadi salah satu faktor vang
mendorong perilaku konsumtif melalui keputusan keuangan yang beresiko.
Sementara itu, sama yang terjadi pada generasi milenial di D.I. Yogyakarta

menunjukkan bahwa tekanan ekonomi akibat konsumtif ini mendorong

sebagian individu mencari solusi instan melalui pinjaman online Hidayat &




Pertiwi (2025) . Di D.I. Yogyakarta pinjaman online banyak di antaranya
bersifat ilegal dan tidak diawasi oleh otoritas jasa keuangan. Fakia tragis
menunjukkan bahwa hingga Oktober 2024, terdapat 52 kasus bunuh diri di
D.l. Yogyakarta yang berkaitan langsung dengan jeratan pinjaman online
ilegal (Erwin Prima, 2024),

Selain pinjaman enfine, bentuk lain dari keputusan keuangan yang
berisiko akibat rendahnya literasi keuangan adalah penggunaan layanan
kredit digital seperti PayLarer. Berdasarkan data dari Kredivo (2024)
kelompok usia 26-35 tahun yang termasuk generasi milenial menjadi
pengguna terbanyak lavanan Pavlater di Indonesia, dengan kontribusi
mencapai 44.6% dari total transaksi pada tahun 2023, Di wilayah D.L
Yogyakarta, penggunaan PaylLarer juga menunjukkan tren yang sienifikan,
menjadikan D.1. Yogyakarta sebagai salah satu dari sepuluh provinsi dengan
transaksi dan nilai penggunaan tertinggi secara nasional yaitu 11% dari
jumlah transaksi. Hal ini mencerminkan tingginya minat yang tinggi generasi
milenial di D.I. Yogyakarta terhadap layanan kredit digital. Karena terdapat
gap antara literasi dan inklusi sehingga untuk meningkatkan literasi
keuangan OJK DL Yogyakarta melaksanakan program Generasi Nasional
Cerdas Keuangan (Genearkan) 2024 dan akan dilaksanakan secara rutin
(Arief Junianto, 2024).
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Kebaharuan pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut ini:




Tabel 1. 1 Kebaharuan Penelitian

Kehahaman Penslitian,
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Sumber ; Peneliti, 2024
Penelitian ini dilakukan di D.1. Yogyakarta menggunakan sampel yang
diambil dari generasi milenial berusia 29-44 tahun. Berbeda dari penelitian

sebelumnya yang dilakukan di wilayah dan populasi berbeda, seperti




generasi milenial usia 18-25 tahun di Malang Raya (Ulum & Solekah, 2024),
mahasiswa FEB Universitas Jambi (Nur et al, 2024) , seria mahasiswa
Generasi Z pada mahasiswa Manajmen nis Syariah di UIN Raden Intan
Lampung (Fungky et al,, 2021), penelitian ini mcngkajimgamh kemudahan
penggunaan e-payment, gaya hidup, dan literasi keuangan terhadap perilaku
konsumtif dalam konteks sosial dan budaya D.I. Yogyakarta. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada karakteristiknya sebagai kota pelajar dan pusat
kebudayaan, yang memungkinkan adanya kecenderungan perilaku konsumtif
yang berbeda dari wilayah lain.

Urgensi dari penelitian in1 didasarkan pada kecenderungan perilaku
konsumiif pada generasi milenial di D1 Yogyakarta yang semakin
mengkhawatirkan.  Kemudahan penggunaaan  e-payment  mendorong
frekuensi konsumsi secara rutin, Bahkan, D.I. Yogyakarta tercatat sebagai
wilayah dengan transaksi transaksi digital yang mengalami lonjakan dari
tahun sebelumnya. Nilai transaksi QRIS di provinsi ini mencapai Rpl2.2
triliun hingga September 2024. meningkat sebesar 212% dibandingkan tahun
sebelumnya 3.9 tnliun (Radar Jogja, 2024). DI Yogyakarta juga menjadi
transaksi e-waller DANA teriinggl kedua secara nasional. Selain itu, gava
hidup berbelanja online juga sangat dominan, dengan Yogyakarta dan
Sleman menempati posisi kelima dan ketiga nasional. Selain itu. generasi
milenial Yogyakarta melakukan transaksi tertinggi di e-commerce terhitung
42% dari 113.000 milenial di Indonesia. Di sisi lain, maraknya aktivitas

konsumtif ini tidak sejalan dengan kondisi pendapatan masyarakat dimana




karena faktor rendahnya literasi keuangan membuat generasi milenial D.1.
Yogyakarta lebih rentan terhadap pinjaman online dan tingginya nilai
transaksi PayLater turul mendorong kecenderungan konsumtif generasi
milenial di D.A. Yogyakarta, karema memungkinkan mercka membeli
berbagai kebutuhan gaya hidup tanpa pembayaran langsung.

Metode analisis data untuk mengungkapkan keterkaitan antar variabel
menggunakan grand theory Antecedents—Behaviowr—Caonsequence (ABC)
yang dikembangkan oleh Geller (2005). Dalam konteks lleliiiﬂn ini,
kemudahan penggunaan e-pavment, gaya hidup, dan literasi keuangan
berperan sebagai anfecedents yang memicu terbentuknya behaviour berupa
perilaku konsumtif. Perilaku konsumiif tersebut selanjuinya menimbulkan
consequence berupa dampak negatif yang terlihat dari tingginya kasus
pinjaman online dan meningkatnya nilai transaksi penggunaan Pavlater di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Mengacu pada latar belakang yang sudah peneliti jelaskan, tujuan dari
penelitian ini untuk menguji engnruh kemudahan e-payment, gaya hidup
dan literasi keuangan terhadap pengguna e-waller, khususnya pada generasi
milenial di aerah Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian, penelit
memutuskan untuk melaksanakan penelitian dengan judul “engaruh
Kemudahan Penggunaan E-Payment, Gaya Hidup dan Literasi
Keuangan Terhadap Perilakn Konsumtif Pengguna E-Wallet Generasi

Milenial Daerah Istimewa Yogyakarta™.




B. Rumusan Masalah

Merujuk pada penjelasan vang terdapat dalam bagian latar belakang
sebelumnya, ada berbagai permasalahan yang menjadi faktor perilaku
konsumtif pada generasi milenial di DU Yogyakarta. Meskipun e-payment
mempermudah dalam bertransaksi terutama pada pengguna e-waller, namun
ada kekhawatiran tentang efeknya terhadap aya hidup dan literasi kenangan
terhadap perilaku konsumtif, terutama membeli secara tidak rasional dan
berlebihan. Hal ini menjadi penting untuk diteliti karena perilaku konsumtif
dapat berdampak pada stabilitas kevangan individu, khususnya ditujukan
bagi mereka yang masih memiliki keterbatasan dalam hal pengetahuan dan
keterampilan yang memadai dalam mengelola keuangan. Rumusan masalah
dari penclitian ini vaitu:

1. Apakah kemudahan penggunaan e-payment herpengaruh terhadap
perilaku konsumtif pengguna e-waller pada generasi milenial di Daerah

Istimewa Yogyakarta?

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna
e-wallet pada generasi milenial di Daerah Istimewa Y ogyakarta”
3

3. Apakah lterasi keuangan berpengarub terhadap perilaku konsumtf

16
pengguna e-walletr pada generasi milenial di Daerah  Istimewa

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Untuk menguoji pengaruh kemudahan penggunaan e-pavment terhadap

perilaku konsumtif pengguna e-walflet pada generasi milenial di Daerah




Istimewa Yogyakarta.
2. Untuk menguji ?engamh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif
pengguna e-wallet pada generasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta.
3. Untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap crilaku konsumtif
pengguna e-wallet pada generasi mi]cnia]Dacrah Istimewa Y ogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a) Melalui kajian ini diharapkan berkontribusi pada pengetahuan ilmiah
di bidang ekonomi, khususnya terkait dengan nga:uh kemudahan
penggunaan e-payment, gaya hidup, dan literasi keuangan terhadap
perilaku konsumitif pengguna e-wallet generasi milenial ?Dacrah
Istimewa Yogyakarta,
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Generasi Milenial: Tujuan dari kajian ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman guna memperluas wawasan kepada
generasi milenial mengenai kecenderungan perilaku konsumtif dalam
penggunaan  e-waller, sehingga  diharapkan dapat  mendorong
pengambilan keputusan mengelola keuangan dengan lebih hati-hati
dan bertanggung jawab. Dengan begitu generasi milenial dapat
mengelola keuangan pribadi secara lebih optimal guna mencapai
tujuan finansial jangka panjang.
b) Bagi Pemerintah: Kajian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi

dalam merumuskan kebijakan yang relevan dan pengawasan terhadap




penggunaan layanan keuangan digital, Temuan dari penelitian ini dapat
dimanfaatkan untuk menyusun program edukasi keuangan yang
ditujukan bagi generasi milenial, serta sebagai dasar dalam
mengantisipast dampak negatif perilaku konsumtif yang dipicu olch
kemudahan akses teknologi finansial. Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat mendukung upaya pemerintah dalam menciptakan
masyarakat yang lebih bijak dalam mengelola keuangan yang bersifat
konsumtif.
E. Ruang Lingkup
Penelitian im berfokus pada generasi milenial di Daerah Istimewa
Yogyakarta vang menggunakan e-wallel. Ruang lingkup penelitian mencakup
faktor cmudahan penggunaan e-pavment, gaya hidup, dan literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif pengguna e-wallet. Penelitian vang dilakukan
melalui survei terhadap responden yang menggunakan e-waller dengan
rentang usia 29-44 tahun.
F. Batasan Penelitian
I. Vanabel-variabel vang diteliti melipui:
a) mudahan Penggunaan £-payment
b) Gaya Hidup
¢) Literasi Keuangan
2. Tempatgenclitian yang dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Objek penelitian hanya berfokus pada generasi pengguna e-walflet pada

individu yang berusia 29-44 tahun yang berdomisili di Daerah Istimewa




Yogyakarta.

4. Periode pengamatan penelitian dilakukan pada tahun 2025,




BABIII

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kategori
penelitian eksplanatori  (explanaiory research). Penelitian  eksplanatori  ini
bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antar vanabel independen
(emul:lahan penggunaan e-payment, gaya hidup, dan literasi keuangan) dan
variabel dependen (perilaku konsumtif) yang berhubungan dengan penggunaan
e-wallet di kalangan generasi milenial Dacrah Istimewa Yogyakarta.
Pendekatan kuantitatif ini adalah filsafat pesitivisme yang menjadi landasan,
yang memungkinkannya penerapannya untuk mempelajari populasi atau sampel
dengan tujuan menguji hipotesis (Sugiyono, 2020). Peneliti menggunakan skala
Likert 1-5 untuk memfasilitasi pengumpulan data metodologis objektif dan
analisis statistik dari variabel yang diteliti.

Penelitian ini menerapkan teknik dengan pemilihan sampel menggunakan
metode pwrposive sampling. Menurut Ratna etal. (2021) , metode im
memungkinkan peneliti untuk secara subjektif memilih sampel yang selaras
1gan fujuan penelitian. Menurut Ratna et.al. (2021) . data kuantitatif adalah

sckumpulan informasi yang diukur pada skala numberik. Hasil pengumpulan

data dalam penelitian ini kemudian untuk dianalisis. Unit analisis berupa




individu, yakni pengguna e-wallet pada generasi milenial di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pemilihan unit analisis ini didasarkan bahwa mereka merupakan
subjek utama dari fenomena vyang diteliti. Penelitian ini memanfaatkan
pendekatan first-order yang digunakan untuk menganalisis konstruk yang
diamati untuk konstruk seperti emudﬂhun penggunaan e-paviment, gaya hidup,
literasi keuangan dan perilaku konsumtif, dimana indi.k;ilor—iikatur yang
digunakan dalam penelitian ini disusun merujuk pada studi-studi sebelumnya
dan sccara langsung mereprescntasikan setiap konstruk g diteliti. Terdapat
ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan
sekunder untuk mengidentifikasi faktor yang dapat memengaruhi penlaku
konsumtif  pengguna  e-  wallet nerasi milenial  di  Daerah
Istimewa Yogyakarta. Data primer diperoleh peneliti secara langsung melalui
pengisian  kuesioner oleh pengguna e-waller, scdangkan data sekunder
bersumber dari data yang telah ada, melalui studi literatur yang mencakup jurnal,

buku, dan intemetang relevan.

B. Tempatdan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di acrah Istimewa Yogyakarta, dengan target
pada penelitian ini yaitu generasi milenial Daerah Istimewa Yogyakarta
yang merupakan pengguna aktif dompet digital (e-wailer) dengan tujuan

1

untuk mengetahui apakah kemudahan penggunaan e-pavment, gaya hidup,

dan literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif generasi
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milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

No |  Kegiata

Babl

BabIl

Bab 111

Seminar Proposal
Beyig Semmar
Propaosal

[ 8 e Y

ey

Lensluan
BabIV&V
€| sidane Skops |
Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti (2025)

Waktu penelitian yang dilakukan pada periode Maret-Tuli 2025 dengan
dimensi waktu cross sectional, yang mencakup rangkaian tahap berupa
pengumpulan data, scs analisis data, hingga penyusunan laporan akhir
hasil penelitian.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Sugiyono (2020) menyatakan bahwa wvariabel adalah salah sam ciri
individu atau hasil suatu obyek yang mengandung sejumlah variabel spesifik
yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti, sehingga memungkinkan
analisis dan evaluasi dengan berbagai metode. Definisi variabel operasional
vang diterapkan dalam pelaksanaan penelitian ini scbagaimana dipaparkan

dalam tabel 1.3




Tabel 3. 2 Devinisi Variabel Operasional

Variabel

Indikator

Skala
Pengukuran

Kemudahan
Penggunaan E-

Payment

Kemudahan
penggunaan e-
P?I}'TI'IL‘,I)I
memungkinkan

sC Rc,orang y'd'l'lg
menguasai  teknologl
yang menawarkan

kemudahan  transaksi

dan  sccara  efisien,
sehingga
memfasilitasi
pengeuna dalam
melakukan sistem

pembayaran  digital
(Ulum & Solekah,
2024)

Lebih mudah dan jelas  saat
menggunakan e-paviment dalam
bertransaksi

Penerapan  e-payment  tidak
memetlukan banyak tenaga

Kemudahan dalam penerapan e-
payment

Merasa memuliki  kemudahan
da}zn'n ]'PCI'K_‘TBP@'I'I P-pﬂl'l.'i'ﬂe‘ﬂf
sesuai keinginan

E-poyment mudah  diakses
dimana saja dan kapan saja

Likert 1-3

Gaya hidup

Gava  hidup adalah
aktivitas, minat dan
opini  gaya  hidup
mdividu.  perubahan
terjadi dalam wakw
singkat  dan  dapat
menimbulkan efek
atau konsekuensi
tertentu. (Ulum &
Solekah, 2024)

Eowallet merupakan  metode
pembayaran yang sering
digunakan saat bertransaksi

F-wallet memudahkan  dalam
bertransaksi

E-wallet memudahkan

pembayaran

Bertransaksi menggunakan  e-
wallet menjadi tren saat ini

L-wallet merupakan  fitur
pembayaran yang dapat
dipercaya dan diandalkan saat
bertransaksi

Likert 1-5




E-wallet banyak digunakan dan
diperbineangkan di media sosial

Literasi Kenangan

Pengetahuan kevangan penting
untuk dipelajari dan dipahami

Literasi keuangan | agar dapat diaplikasikan dengan
dapat diartikan | baik

schagai puan

utuk memahami dan | Selalu mencatat pemasukan dan
mengelola aspek | pengeluaran keuangan pribadi
keuangan secara 3

efektif pada individu, | Menyiapkan anggaran, berpikir
ouna memenuhi | sebelum melakukan pembelian

kebutuhan hidup dan

dan  membayar tagihan  tepat

meraih kondisi yang | wakiu Likert 123
lebih baitk di masa
depan. (INum & | Membuat  daftar  perencanaan
Solekah, 2024) kebutuhan yang akan dibeli
Menabung  atau  berinvestasi
untuk masa depan
Penting untuk mengetahui jenis-
Jenis asuransi
Perilaku Konsumtif | Membeli produk karena
kemasannya menarik
Perilaku  konsumbif
adalah mcncakup Mencoba lebih dari dua produk
keinginan  individu | sejenis (merek yang berbeda)
untuk mengikuti tren,
mudah  terpengaruh | Membeli produk untuk menjaga
oleh  iklan,  dan | penampilan dan gengsi
e Likert 1-5

ditunjukkan  melalui
kebiasaan belanja
yang  berlebihan,
(Ulum & Solekah,
2024)

Membeli pnm dengan harga
tinggi untuk meningkatkan rasa
percaya dirt

Menggunakan  produk  karena
unsur kesesuaian dengan model
yang diidolakan
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D. Populasi dan Sampel

=] o ]

Populasi

Populasi dapat didefinisikan sekumpulan individu yang
mempunyai ciri dan karakieristik yang sama, yang telah ditentukan
peneliti sebelumnya guna keperluan penelitian dan analisis selanjuinya
(Sugiyono, 2020). Berdasarkan pada pendapat tersebut, populasi dalam
konteks penelitian ini mengacu pada pengguna e-walflef pada generasi
milenial di Dacrah Istimewa Y ogyakarta.
Sampel

Sampel merupakan segmen dan  populasi  yang dipilih
berdasarkan karakteristik tertentu Sugiyone (2020) . Akan tetapi.
ukuran sampel merupakan syarat untuk menentukan signifikansi
sampel dalam melakukan suatu penclitian. Penelitian ini mencrapkan
metode purposive sampling sebagai strategi dalam proses pengambilan
sampel yang mengacu pada pada teknik non-probability sampling.
Metode ini merupakan cara menentukan sampel berdasarkan
karakteristik khusus yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020) . Kriteria
yang menjadi dasar dalam pemilihan sampel pada penelitian ini.
meliputi:
a) Berusia 29-44 tahun (generasi milenial yang sudah memasuki usia

produktif dan memiliki pendapatan)

b) Pengguna aktif e-wallet




¢) Berdomisili di D.1. Yogyakarta

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode air et al. (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran sampel bergantung pada ukuran indikator, yaitu
berkisar antara 5 hingga 10. Karena ukuran sampel tidak diketahui, maka peneliti
menggunakan informasi tersebut menjadi acuan untuk menentukan ukuran
sampel sesuai kebutuhan eliti:m. Berikut ini adalah ukuran sampel yang
digunakan dalam penelitian ini:
gampe] = jumlah indikator x 10
=2 x 10

= 220.

Berdasarkan pada hasil perhitungan tersebut didapatkan 220 sampel responden
yang dapat mewakili generasi milenial di D.1. Yogyakarta.
E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2020) . pengumpulan data adalah tujuan utama dari
penelitian, strategi tahapan pengumpulan data merupakan aspek  yang
menentukan  bagian terpenting  dalam  penelitian. Dalam  pelaksanaannya,
penelitian ini menerapkan metode sebagai  pendekatan utama, dengan
mencrapkan teknik pengumpulan data pelaksanaan melalui kuesioner yang
discharkan secara omfline dan offline menggunakan platform Google Form
sebagai instrumen pengumpulan data.  Survei ini  dilakukan = unmuk

mengumpulkan data dan responden yang merupakan generasi milenial di




Daerah Istimewa Yogyakarta. Dua bagian kuesioner adalah sebagai berikut:
bagian pertama menyangkut identitas responden, meliputi nama, a., tingkat
pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. Sementara itu, bagian kedua berfokus
pada variabel penelitian, yang mencakup emudahan penggunaan e-payment,
gaya hidup, hiterasi keuangan, dan penlaku konsumtif. Data tersebut dalam
kuesioner diukur melalui penilaian skala lifert atau skala lima. Variabel yang
diisi menjadi indikator variabel menggunakan skala likert. Selanjutnya. indikator
ini ditetapkan sebagai ambang batas untuk memasukkan unsur item instrumen
yang meliputi dari pernyataan maupun pertanyaan (Sugiyono, 2020). Ada lima
bagian dari ala likert yang digunakan dalam penelitian i

Tabel 3. 3 Tabel Keterangan dan Bobot Skala Likert

No Skala Jawaban Kode Nilai
1 Sangat Tidak Setuju STS 1
2 Tidak Setuju TS 2
3 Netral N 3
4 Setuju 5 4
5 Sangat Sefuju S8 5

Sumber : (Ratna et al_, 2021)
F. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik anmalisis data Struciural Equation

Modelling (SEM) dengan pendekatan berbasis Partial Least Square (PLS) dan




penelitian ini dioperasikan menggunakan so/ftware yang disebut SmartPLS Versi
4. Menurut Wardhana & Iba (2024) SmartPLS (’rﬁm‘ Least  Squares
Structural  Equation  Modeling) merupakan sebuah metode statistik yang
digunakan oleh peneliti pada berbagai bidang, termasuk ilmu sosial dan
manajemen. Analisis Jalur dengan menggunakan SmartPLS adalah teknik yang
diterapkan untuk menganalisis dan memodelkan hubungan antar variabel di
dalam suatu model konseptual. Peneliti dapat memastikan bahwa model yang
digunakan memiliki kualitas vang baik karena metode ini juga dapat
menentukan validitas dan reliabilitas suatu model prediksi.
I. Analisis Desknptif
Penelitian yang menggunakan metode untuk mendeskripsikan suatu
hasil penelitian disebut analisis deskriptif (Sugiyono. 2020) . Dalam
penelitian secara deskriptif, data dapat disajikan dalam bentuk seperti tabel,
grafik, serta diagram yang memungkinkan visualisasi objek penelitian.
Analisis ini juga digunakan untuk mendeskripsikan responden dalam
penelitian berdasarkan pada karakteristik tertentu, faktor-faktor ini termasuk
jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, frekuensi penggunaan e-
walflet dan pendapatan. Peneliti mengolah data yang ada dengan mengambil

rata-rata.

b3

Model Pengukuran ( Outer Model)
Model pengukuran ( Outer Model) sebagai model yang diterapkan guna

mengidentifikasi serta mengukur keterkaitan antara konstruk dengan




indikator variabel yang merepresentasikannya (Hair et al., 2017) . Secara
umum, proses pengujian terhadap outer model meliputi beberapa yaitu:
a) Uji Validitas
Uli validitas suatu variabel untuk menentukan apakah variabel
tersebut dapat dikategorikan sebagai variabel yang valid (Hair et al.,
2017). Dalam pendekanan SEM-PLS, proses tahapan pengujian validitas
terdiri dari dua tahap. yaitu:
1) Uji Convergent Validity
Dalam uji convergent validity, variabel atan konstruk
konvergen menjelaskan  varian  suatu variabel dengan cara
membandingkan varian keseluruhannya dengan variabel indikatornya.
Convergent validity dapat diketahui menggunakan nilai loading
Jactor dan Average Variance Extracted (AVE). Nilai loading factor

dikatakan valid untuk memenuhi uji convergent validity jika nilai
loading factor = 0,70.. Sementara itu, ai Average Variance
Lxtracted (AVE) yang disarankan dalam penelitian ini adalah AVE >
0.50 (Hair et al., 2017).
2) Uji Discriminant Validity
Menurut Hair et al. (2021) menyatakan bahwa validitas
diskriminan bertujuan untuk mengevaluasi seberapa jauh ukuran
suatu konstruk dapat dibedakan secara empiris menunjukkan

keterkaitan dengan konstruk lain yang terdapat dalam model




struktural. Uji validitas ini dapat dilakukan melalui beberapa
metode, salah satunya metode cross Joading juga digunakan
dengan membandingkan korelasi antara setiap indikator dan
konstruk asalnya dengan korelasi terhadap konstruk lain dalam
model. Setiap indikator 1dealnya memperoleh nilai foading lebih
dari 0.70 terhadap konstruk yang diukur, agar dapat dinyatakan
memenuhi kriteria validitas pengukuran yang memadai (Hair et al..
2017). Selain itu, digunakan pula metode Heterotrait-Monoirait
Ratio (HTMT) dalam pengujian validitas diskriminan. Suatu
model dinyatakan memenuhi knitenia diseriminani validity apabila
seluruh nilai hubungan antar pasangan variabel memiliki nilai
kurang dari 0,90. (Henseler et al., 2015)
by Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas diterapkan sebagai upaya untuk mengetahui
konsistensi beberapa indikator yang ditampilkan pada variabel laten. Hal
ini dilakukan dengan menunjukkan keakuratan, konsistensi, dan
reliabilitas instrumen dalam proses penentuan nilai suatu konstruk,
Prosedur penentuan reliabilitas penelitian ini dilaksanakan dengan
menghitung statistik nback 's alpha dan composite reliability (Hair et
al., 2021) . Temuan pengukuran ini berasal dari mhuc-h’.\- alpha dan

compaosite reliability, sesuai dengan (Hair etal., 2021):




1} Cronbach's alpha harus = 070 untuk memfasilitasi penelitian
konfirmatori. Meskipun demikian, untuk penelitian eksplanatori.
nilai > 0,60 dianggap dapat diterima.

2) Composite Reliability harus = 0,70 untuk penelitian konfirmatori,
sedangkan nilai antara 0,60 dan 0,70 dianggap sesuai untuk penelitian
eksplanatori.
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. Model Struktural ([nner Model)

Evaluasi terhadap inner model atau model struktural memiliki tujuan
guna mengidentifikasi apakah terdapat hubungan antar konstruk laten (Hair
et al., 2017) . Dalam penelitian struktural (irner modef), terdapat beberapa
indikator penilaian yang digunakan sebagai evaluasi, di antaranya adalah
nilai r-square serta tingkat signifikansi. Terdapat beberapa kriteria penting
yang harus diperhatikan dalam proses evaluasi, antara lain:

a) ode] Fit

Model fit digunakan untuk mengetahui kecocokan suatu model
dengan data empiris. Salah satu ukuran yang digunakan dalam model
S adalah Standardized Root Mean Square Residual (SRMR), yang
merupakan rata-rata selisih antara nilai korelasi yang diamati dan
diharapkan. ka nilai SRMR < 008 maka model PLS dianggap
memenuhi kriteria kebaikan model fit (cocok) (Hair et al | 2021).

b) Adjusied R-Square




c)

?{{fmmd R-Square merupakan alat yang lebih efektif dibandingkan
R-Square sederhana dalam menilai kemampuan model untuk
menjelaskan variasi pada variabel dependen. terutama ketika model
tersebut memiliki banyak wvariabel independen. Ghozali (2018)
menyatakan bahwa penggunaan Adjusted R-Square memungkinkan
peneliti untuk melakukan evaluasi model dengan lebih komprehensif dan
meminimalkan bias yang dapat muncul akibat penambahan variabel
independen yang tidak relevan. Nilai r-square diharapkan berkisar 0,
0,50, dan 0,25 menunjukkan bahwa model tersebut memiliki prediksi
yang kuat, moderat, dan lemah (Hair et al.. 2021).

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk tujuan menilai tingkat

signifikansi hubungan antar variabel berdasarkan nilai koefisien jalur

(path coefficient) dan p-vaiues. Nilai path coefficient yang semakin besar

a
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh besar terhadap

variabel dependen dalam model penelitian yang diterapkan (Nur et al.,
2024). Untuk menilai signifikansi hubungan antar variabel ka p-value <
0.05 disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antar variabel.
Sebaliknya, jika p-value > 005 berarti tidak ada hubungan yang

signifikan antar variabel (Hair et al., 2017).
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengguna aktif e-waller dari kalangan
generasi milenial yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY),
dengan rentang usia antara 29 hingga 44 tahun. E-waller atan dompet digital
merupakan bentuk inovasi dalam sektor jinancial technology (fintech) yang
dirancang untuk memudahkan akses terhadap layanan keuangan secara daring.
Melalui perangkat, aplikasi, maupun platform berbasis elekironik, e-walle:
memungkinkan pengguna untuk menyimpan salde uwang digital dan
melakukan transaksi non-tunai (Utarm & Suhari, 2024).

Beberapa jenis e-wallet yang paling sering digunakan oleh masyarakat
meliputi OVO, Shopeepay. Gopay, Dana, dan LinkAja LinkAja (Oktary &
Wardhani, 2023) . Generasi milenial dipilih sebagai fokus penelitian karena
mereka berada dalam usia produktif’ dengan tingkat adaptabilitas tinggi
terhadap perkembangan teknologi. Selain itu, kelompok ini cenderung
memiliki penghasilan yang stabil dan menunjukkan kecenderungan konsumsi
yang dipengaruhi oleh gaya hidup digital. Kemudahan akses terhadap layanan
pembayaran eclektronik, termasuk berbagai penawaran seperti  diskon,
cashback, serta transaksi bebas biaya administrasi, menjadikan e-wallel

sebagai pilihan utama dalam aktivitas konsumsi non-tunai generasi milenial.




2. Karakteristik Responden

Responden penelitian adalah individu dari kalangan generasi milenial.
baik pria maupun wanita, dengan rentang usia 29 hingga 44 tahun. Kelompok
usia ini tergolong dalam fase produktif, di mana mayoritas telah memiliki
penghasilan tetap dan aktif menggunakan e-wallet dalam aktivitas
keuangannya sehari-hari. Jumlah total responden yang terlibat sebanyak 220
responden dapat dikelompokkan berdasarkan karakteristik sebagai berikut:
a) Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 94 42,7%
Perempuan 126 57.3%
Total 220 100%

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 4.1 mengenai karakteristik responden menurut
jenis kelamin, tercatat bahwa terdapat 94 responden laki-laki atau setara
dengan 42,7% dari total, tercatat bahwa responden perempuan berjumlah
126 orang atau setara dengan 57,3% dari total sampel. Dengan demikian,
jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini mencapai 220 orang.
Dari komposisi tersebut. terlihat bahwa partisipan perempuan dari
kalangan generasi milenial mendominasi penehitian ini. Dominasi ini

terjadi karena 27 pada saat pendistribusian kuesioner, peneliti lebih banyak

berhasil menjangkau responden perempuan yang termasuk dalam




b)

kelompok generasi milenial.
Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan variasi umur
yang tercakup pada penelitian ini . Usia generasi milenial dibagi menjadi
dua kelompok, yaitu milenial junior (29-36) dan milenial senior (37-44).

Tabel 4, 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik Usia Frekuensi Presentase
(tahun)
29-36 tahun 124 56.4%
37-44 tahun 96 43.6%
Total 220 100%

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti (2025)

Mengacu pada Tabel 42, karakteristik responden dengan mengacu
pada persentase penyebaran data responden dianalisis berdasarkan variasi
setiap individu yang berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki variasi

usia tertentu yang tercatat selama tahap pengumpulan data berlangsung.

Pada tabel tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian dari 220

responden dengan usia 29-36 tahun yang tergolong sebagai milenial junior
berjumlah 124 orang atau sebesar (56.4%) dan total responden. Sementara
itu, responden dengan usia 37-44 tahun yang termasuk dalam kategori
110
milenial senior tercatat scbanvak 96 responden atau (43.6%). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari kelompok milenial

28 junior, yang secara umum berada dalam fase kehidupan produktif’ dan

aktif dalam menggunakan teknologi digital yaitu e-wallet.




¢) Berdasarkan Pekerjaan
Uraian mengenai status pekerjaan responden disajikan untuk
memperlihatkan latar belakang profesi yvang dimiliki oleh masing-masing
individu. Kategori pekerjnan responden yang digunakan meliputi dari
pegawal swastd, pegawal negeri, wirausaha, karyawan, wiraswasta, dan
lainnya.
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Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase
Pegawai Swasta 45 20.5%
Pegawai Negen 9 4,1%

Wirausaha 58 26,4%

Karvawan 39 17.7%

Wiraswasta 22 10%

Lainnya 47 21,3%
Total 220 100%

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan  Tabel 4.3 menunjukkan mereka vyang pernah
menggunakan e-wallet di Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan status
pekerjaannya terdiri dari, berasal dari pegawal swasta sebanyak 45
responden (20,5%). pegawai negeri yang berjumlah 9 responden (4,1%),
wirausaha yang berjumlah 58 responden (26,4%), karyawan berjumlah 39
responden (17,7%). wiraswasta sebanyak 22 responden (1(%) dan
sebanyak 47 responden, atau sekitar (21,3%), tercatat berasal dan
kelompok pekerjaan lain diluar pekerjaan utama. Sementara itu, jika

dilihat dari keseluruhan data status pekerjaan, mayoritas responden berasal
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dan kalangan wirausaha, yaitu sebanyak 58 orang atau setara dengan
20.4%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaku wirausaha menjadi kelompok
paling dominan dalam partisipasi penelitian ini.
d) Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik responden ditinjau berdasarkan jenjang pendidikan
terakhir yang telah diselesaikan, dengan tujuan untuk memperoleh
pemahaman mengenai latar belakang pendidikan masing-masing individu
vang terlibat am penelitian imi1. Kategon pendidikan yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup berbagai tingkatan. mulai dari
SMP/sederajat.  SMA/sederajat, Diploma, Sarjana, hingga jenjang
pendidikan pascasarjana seperti Magister dan Doktor.

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase
SMP/Sederajat 11 3%
SMA/Sederajat 101 459%

Diploma 36 16,4%
Sarjana T 67 30.5%
Magister 5 2.3%
Doktor 0 0
Total 220 100%

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti (2025)
Berdasarkan Tabel 44 menunjukkan bahwa mereka yang pernah
menggunakan e-waflet di Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan

tingkat pendidikan terakhirnya terdiri dan, terdapat (5%) atau sebanyak 11




c)
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30 responden yang merupakan lulusan SMP/sederajat. sebagian besar

responden dalam penelitian ini merupakan lulusan SMA/sederajat. dengan
jumlah mencapai 101 orang atau sekitar 45,9% dari total responden. Selain
itu, terdapat 36 responden (16,4%) yang merupakan lulusan Diploma, 67
responden (30.5%) yang menyelesaikan pendidikan hingga jenjang Sarjana,
serta 5 responden atau sekitar (2,3%) yang merupakan telah menempuh
pendidikan Magister. Dari data yang diperoleh bahwa terlihat mayoritas
berasal dari kelompok lulusan SMA/sederajat. Jumlah total keseluruhan
responden adalah 220 orang.
Berdasarkan Domisili

Deskripsi responden berdasarkan domisili memberikan informasi
mengenai tempat tinggal para responden. Domisili responden dalam
penelitian ini dikategorikan ke dalam lima wilayah yang termasuk dalam
uvinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu: Kota Yogyakarta,
Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten Gunung Kidul, dan
Kabupaten Kulon Progo.
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Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Domisili Frek i P 1
Yogyakarta &7 30,5%
Bantul 58 264%
Sleman 43 19.5%
Gunung Kidul 29 13.2%
Kulen Progo 23 10,5%
Total 220 100%

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti (2025)




Tabel 4.5 di atas menyajikan distribusi responden berdasarkan
domisili tempat tinggal. Berdasarkan informasi data tersebut menujukkan
scluruh pondcn yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 220 orang
merupakan pengguna aktif e-wallet, yang tersebar di berbagai wilayah di
Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta yang meliputi, 67 responden (30,5%)
berdomisili di Yogyakarta, 58 (26.45%) responden berdomisili di Bantul,
43 responden (19,55%) responden berdomisili di Sleman, 29 responden
(13,25%) berdomisili di Gunung Kidul, 23 (10,5%) responden berdomisili
di Kulon Progo.

Berdasarkan Pendapatan

Deskripsi  responden berdasarkan karakteristik pengelompokan
pendapatan ini sangat diperlukan untuk menganalisa seberapa jauh tingkat
pendapatan dalam memengaruhi perilaku konsumrif dalam penggunaan e-
wallet.

Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan Frekuensi | Persentase
< Rp 1.500.000 16 71.3%
Rp 1.500.000 - Rp 3.000.000 85 38.6%
Rp 3.000.000 - Rp 5.000.000 71 32,3%
= Rp 5.000.000 48 21.8%
Total 220 100%

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti (2023)

Mengacu pada data yang disajikan dalam Tabel 4.6, dari total 220
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responden dalam penelitian i, terdapat 16 responden atau (7,3%)
memiliki 32 pendapatan bulanan di bawah Rp 1.500.000. Sementara itu,
vang paling dominan yaitu 85 responden atau (38,6%) berada dalam
rentang penghasilan 1.500.000 - Rp 3.000.000 schanyak 71 responden
(32,3%) diketahni memiliki pendapatan bulanan dalam kisaran Rp
3.000.000 - Rp 5.000.000, lebih lanjut, sebanyak 48 responden (21.8%)
tercatal berpenghasilan lebih dari Rp 5.000.000 setiap bulan. Berdasarkan
distribusi tersebut, dapat disinﬁllkaﬂ bahwa mayoritas responden yaitu
24

berasal dari kategori dengan penghasilan bulanan antara Rp 1.500.000

hingga Rp 3.000.000.

Berdasarkan E-Wallet yang digunakan

Deskripsi penggunaan e-wallet yang digunakan oleh responden
menggambarkan preferensi  responden  ketika  menggunakn  aplikasi
dompet digital yang memiliki frekuensi penggunaan tinggi dalam konteks
kehidupan schari-hari.

Tabel 4. 7 Karakteristik Responden Berdasarkan E-Wallet yang

Digunakan

E-Wallet Frekuensi Persentase
ovo 30 13.6%

Shopeepay 59 26.8%
Gopay 44 20%
Dana “/ 73 34.1%

Link Aja 12 5.5%

Total 220 100%

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti (2025)




h)
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Berdasarkan data pada Tabel 4.7, terlihat bahwa dan total 220
responden. mayoritas menggunakan aplikasi Dana sebanyak 73 responden
atau secbesar 34,1%. Posisi kedua ditempati olch ShopecPay, yang
digunakan oleh 59 responden (26,8%), disusul oleh GoPay sebanyak 44
responden (20%), dan OVO sebanyak 30 responden (13,6%). Sementara
itu, e-wallet LinkAja menempati posisi terakhir dengan jumlah pengguna
paling sedikit, yaitu hanya 12 responden (5%}. Dari data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa Dana rupakan e-wallet yang paling banyak
digunakan oleh generasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Berdasarkan Banyaknya Pemakaian dalam Scbulan

Deskripsi frekuensi penggunaan e-wailet dalam sebulan bertujuan
untuk mengetahui seberapa sering responden memanfaatkan dompet
digital dalam aktivitas keuangannya.

Tabel 4, 8 Karakteristik Responden Berdasarkan Pemakaian dalam

Sebulan
Frekuensi Pemakaian Frekuensi | Persentase
dalam Sebulan

1-5 Kali 13 5,9%

6-10 Kal 27 12,3%

11-15 Kali 71 32.3%

> 15 Kali 109 49.5%

Total 220 100%

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan data pada Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dan total 220
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responden, sebanyak 13 responden (5.9%) menggunakan e-wallet
sebanyak 1-5 kali dalam sebulan. Kemudian, 27 responden (12.3%)
menggunakan e-wallet scbanyak 6-10 kali. Sclanjutnya. 71 responden
(32,3%) menggunakan e-waller scbanyak 11-15 kali, dan mayoritas
103

responden, yaitu 109 orang (49,5%), menggunakan e-wallet lebih dari 15
kali dalam sebulan. Artinya sebagian besar responden dalam penelitian ini
merupakan pengeuna aktif e-wallet dengan frekuensi pemakaan lebih dari

15 kali dalam sebulan.

3. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Semua variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan pendekatan
first order sebagai dasar dalam analisis menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM). Tabel berikut menyajikan statistik deskriptif dari masing-
masing indikator pertanyaan, yang meliputi nilai minimum, maksimum, nilai

rata-rata (mean), serta simpangan baku (standard deviation), guna

memberikan gambaran umum mengenai perscbaran data pada sctiap item

pernyataan.
Tabel 4. 9 Deskripsi Statistik
No Item Pernyataan N Min | Max | Mean Standard
Deviation
Kemudahan Penggunaan E-Paymient
X1.1 | Saya lebih mudah dan 220 1 5 4,02 0. 868
jelas saat menggunakan e-
payment dalam
bertransaksi
X1.2 | Menurut saya penerapan | 220 1 5 4,34 0,726
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e-payment tidak
memetlukan banyak

lenaga

X1.3

Menurut saya kemudahan
dalam penerapan e-
payment

0,744

X1l4

Saya  merasa  memiliki
kemudahan dalam
pencrapan e=paviment

sesual kemnginan

0,824

XLs5

Menurut saya e-payment
mudah  diakses dimana
saja dan kapan saja

220

4,15

0,920

Rata-rata

4,15

Gaya Hidup

E-wallet merupakan
metode pembayaran yang
sering saya gunakan saat
bertransaksi

220

1

3,90

X22

Eawallet memudahkan

saya dalam bertransaksi

220

4,12

(0.880

X23

Menurul  saya  e-wallet
memudahkan pembayaran

427

0,831

X24

Menurut saya bertransaksi
menggunakan e-wallet

menjadi tren saat ini

220

4,09

0,876

Menurut  saya  e-wallet
merupalkan fitur
pembayaran  yang  dapat
dipercaya dan diandalkan
saat bertransaksi

220

3,95

0,925

Menurut  saya  e-wallet
banyak digunakan dan
diperbincangkan di media
sosial

4,00

0,919

Rata-rata

4,06

Literasi ki

euangan

X31

Menurut saya
pengetahuan  keuangan
penting untuk  dipelajari
dan dipahami agar dapat
diaplikasikan dengan baik

220

1

383

1,158

X3z2

Saya  selalu  mencatal

220

348

1,222




a7

pemasukan dan
pengeluaran keuangan

pribadi

_va menyiapkan 220 1 5
anggaran, berpikir
sebelum melakukan
pembelian dan membayar
tagihan tepat waktu

3,609

1,161

X34

Saya membuat daftar | 22() 1 5
perencanaan  kebutuhan
vang akan dibeli

1,212

X3.5

Saya menabung  atau 220 1 5
berinvestasi untuk  masa
depan

1,233

X360

Menurut  saya  penting | 22() 1 5
untuk mengetahui  jenis-

jenis asuransi

L.165

Rata-rata

Perilaku Konsumtif

Saya membehi produk | 220 1 3
karena kemasannya
menarik

1,079

Y12

Saya mencoba lebih dari| 220 1
dua produk sejems {merek
yang berbeda)

L

0,941

Y13

Saya membeli produk| 220 1
untuk menjaga
penampilan dan gengsi

L

1,123
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Y14 | Sayz membeli produk| 220 1 5 |34 1,164
dengan harga tinggl untuk
meningkatican rasa
percaya diri

Y15 Saya menggunakan
produk  karena umsur
kesesualan dengan model
vang diidolakan

b
[ %3
=}
—
LN

31 1,058

Rata-rata 3,70

Sumber: Data Primer diolah oleh peneliti (2025)

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa rata-rata (mean) merupakan nilai yang
diperoleh dari hasil pembagian antara total keseluruhan skor dengan jumlah
responden atau sampel yang digunakan. Sementara itu, standar deviasi atau
simpangan baku menggambarkan sejauh mana penyebaran data terhadap nilai
rata-rata, yang dihitung dari akar kuadrat varian. Dengan kata lain, standar
deviasi memberikan gambaran mengenai seberapa jauh data dalam sat
sampel menyimpang atau mendekati nilai rata-ratanya (Sckaran dan Bougie,
2016).

Pada variabel kemudahan penggunaan e-payment, indikator dengan
nilai rata-rata tertinggi adalah X1.2 (mean = 4,34), yakm “Menurut saya
penerapan e-payment tidak memerlukan banyak tenaga.” Hal ini menunjukkan
bahwa responden merasakan langsung manfaat efisiensi dari penggunaan e-
payment. Scbaliknya, indikator dengan nilai terendah adalah X1.1 (mean =
4,02), terkait kemudahan dan kejelasan penggunaan, yang kemungkinan

dipengaruhi oleh perbedaan tampilan dan alur aplikasi. Rentang standar
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deviasi pada vanabel kemudahan penggunaan e-payment menunjukkan
persebaran yang homogen, karena berdasarkan data menunjukan bahwa
standard deviation lebih kecil dari nilai mean.

Pada variabel gaya hidup. nilai rata-rata tertinggi terdapat pada X2.3
(mean = 4727), vaitu “E-waller memudahkan pembayaran,” yang
mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan menjadi aspek paling
menonjol. Sementara nilai terendah berada pada X2.1 (mean = 3,90), yang
menyatakan bahwa penggunaan e-waffet belum menjadi kebiasaan utama
semua responden. Hal ini mencerminkan bahwa meskipun e-wallet dianggap
praktis, tingkat penggunaannya masih dipengaruhi olch faktor cksternal
seperti aksesibilitas atau preferensi pribadi. Rentang standard deviation pada
variabel gaya hidup menunjukkan persebaran yang homogen, karena
berdasarkan data menunjukan bahwa standard deviation lebih kecil darn nilai
mean.

Variabel literasi keuangan menunjukkan nilai tertinggi pada indikator
X3.1 (mean = 3,83), yaitu pentingnya memahami pengetahuan keuangan, yang
mencerminkan tingginya kesadaran responden. Sementara itu, indikator X3.2
(mean = 3.48) tentang pencatatan keuangan pribadi menjadi yang terendah,
mengindikasikan bahwa praktik pencatatan belum dilakukan secara konsisten.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman dan penerapan
literasi keuangan. Rentang standard deviation pada variabel literasi keuangan

menunjukkan perschbaran  yang homogen, karcna berdasarkan data




menunjukan bahwa standard deviation lebih kecil dar nilai mean. Sehingga
memenuhi distribusi yang stabil, yang sangat penting dalam menguji model
kuantitatif.

Pada variabel perilaku konsumtif, indikator tertinggi adalah Y 1.2 (mean
= 3,78) terkait kecenderungan mencoba berbagai produk sejenis,
mencerminkan perilaku eksploratif’ dalam konsumsi. Sementara indikator Y1.3
(mean = 3,61) tentang pembelian demi penampilan dan gengsi menjadi yang
terendah, menunjukkan bahwa dorongan konsumsi berbasis status sosial tidak
terlalu dominan. Dapat disimpulkan bahwa rentang standard deviation pada
variabel perilaku konsumtif menunjukkan persebaran yang homogen, karena
berdasarkan data menunjukan bahwa standard deviation lebih kecil dari nilai
mean. Sehingga memenuhi distribusi yang stabil, yang sangat penting dalam
menguji model kuantitatif,

B. Analisis Data
76

Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian ini telah dilakukan, dan

hasilnya adalah sebagai berikut:

84
1. Hasil Uji Outer Model
a) Hasil dari Uji Convergent Validity

Dalam uji convergent validity, variabel atau konstruk konvergen
menjelaskan vanan suatu variabel dengan cara membandingkan varian
keseluruhannya dengan variabel indikatornya. Outer Louding dikatakan

12
valid untuk memenuhi uji convergent validity jika nilai loading factor >




4]

0,70. Sementara itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk
29
menentukan uji convergent validity adalah AVE > 0,50 (Hair et al., 2017).

Tabel 4. 10 Uji Convergent Validity Nilai Loading Factor




Variabel Ttem Loading Factor | Keterangan
Xi1 0,784 Vahd
) . Xi12 0,743 Vakid
Ko 3 i3 0,766 Valid
gt Xia 0,815 Vabd
X15 0,727 Vahd
X1 0,803 Vahd
X222 0,775 Vahd
s 0,768 Vahd
Mo X 5713 Vaid
x5 0,734 Vahd
26 0,790 Valid
31 0,801 Valid
X32 0,875 Vahd
— ek 0,854 Vakia
x XG4 0,883 Vahd
X35 0,798 Vahd
X336 0,856 Valid
YL1 0,72 Vahd
Y12 0,768 Vahd

Ferilakn

Konsumtif Y13 0,786 Valid
Ti4 0,780 Vahd
Y15 0,739 Vahd

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan hasil
29

analisis
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data  menggunakan SmartPLS 4,

sebagaimana disajikan pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa bahwa ourer

model telah menunjukan validitas konvergen yang memadai. Hal ini

terlihat dari nilai loading factor > 0,70 untuk seluruh indikator, schingga

mengindikasikan bahwa konstruk dan variabelyang

memenuhi standar validitas yang di syaratkan.

telah  diukur




Tabel 4. 11 Uji Convergent Validity

Nilai Loading Factor & AVE

43

Variabel | ltem | Loading Factor | AVE | Ketarangan
X1 0,784 Vaid
) X12 07483 Vahd
. X3 0,766 0,589 Vaid
EPomem 314 0,815 Vald
X153 0727 Vaid
X2 0,803 Vahd
X232 0,775 Vahid
GayaHidup | 323 0,768 Vahid
X4 0718 0,585 Valid
X33 0734 Vahd
X6 0,790 Vaid
SEh| 0,801 Vand
X33 T Vahid
X33 0,884 0,723 Vahd
Koumgn | X34 0583 Vald
X5 0,798 Vaiid
X6 0,856 Vahd
Y11 0,728 Vaiid
Y12 0,768 Vahd
Perilaiu
Konsumtif Y13 0,786 0,57 Vahd
Y14 0,780 Valid
Y15 739 Vaid

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis yang terdapat pada tabel 4.11 dapat

disimpulkan bahwa

validitas  konvergen

terpenuhi,

karena seluruh

indikator menunjukan foading facior = 0,70, Selanjuinya berdasarkan nilai




Average Variance Extracted (AVE) pada vanabel Kemudahan
penggunaan e-payment adalah 0,589 > (,50, variabel gaya hidup adalah
0,585 > 0,50, variabel literasi keuangan 0,723 > 0,50, variabel perilaku
konsumtif 0,578 > 0,50, Maka dapat disimpulkan bahwa data layak
digunakan schagai instrumen penelitan.
b) Hasil Uji Discriminani Validity
Menurut  Hair et al. (2021)  menyatakan bahwa validitas
diskriminan bertujuan untuk mengevaluasi seberapa jauh ukuran suatu
konstruk berbeda secara signifikan dari konstruk lainnva. Pengujian
validitas diskriminai dapat digunakan menggunakan metode cross
loading. Setiap indikator idealnya memperoleh nilai loading lebih dari
0,70 terhadap konstruk yang diukur, agar dapat dinyatakan memenuhi

kriteria validitas pengukuran yang memadai (Hair et al., 2017).

Tabel 4. 12 Cross Loading
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Item | Kemudahan | Gaya Literasi Perilakm
Penggupaan | Hidup Keuangan Kensumtif
E-Payment

X1.1 0,784 0,395 0237 0319

X1.2 0,743 0,195 0219 0273

X13 0.766 0,369 0252 0254

X14 0,815 0,401 0208 0,310

X1.5 0,727 0,438 0,269 0,291

X2.1 0,461 0,803 0,360 0,360

X22 0,318 0,775 0224 0.260

X23 0,430 0,768 0,176 0,362

X24 0288 0715 0,187 0280

X2.5 0,347 0,734 0,129 0394

X2.6 0.306 0790 0354 0,294

X31 0,302 0303 0,801 0,065

X3.2 252 0174 0,87F 0,157

X33 0336 0330 0.884 0,181

X34 0,197 0,176 0,883 0,130

X35 0.196 214 0,798 0,138

X3.6 0,295 0394 0,856 0,137

Y1l 0.300 0333 0027 | 0280

Y1.2 278 0376 0217 | 0768 |

Y13 0223 226 0146 | 078

Y14 0344 0342 0,075 0,780

Y15 0,27 0,342 0,180

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)
70
Hasil analisis pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai cross
loading setiap indikator lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi

terhadap konstruk lain, sehingga konstruk yang digunakan memenuhi

syarat validitas diskriminan
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Tabel 4. 13 HTMT

Diseriminanr Validity Heterotrait-monotrait ratio
(HTMT)

Kemudahan E-Pgyment — Gaya 0,552
Hidup
Kemudahan E-Pagyment — Literasi 0,335
Keuangan
Kemudahan E-Fayment — Perilaku 0,450
K f
Gaya Hidup — Literasi Kenangan 0,333
Gaya Hidup - Perilaku Konsumtif 0,497
Literasi Kevangan - Pernlaku 0,188
Konsumtif

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Merujukk pada tabel 4.13 seluruh nilai HTMT antar pasangan
variabel tersebut menunjukan posisi di bawah ambang batas maksimum
yang telah ditentukan 0,%. Dengan merujuk pada hasil pengujian seluruh
konstruk model telah menunjukkan telah terbukti memenuhi syarat
validitas diskriminan berdasarkan analisis HTMT.

a
2. Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas diterapkan sebagai upaya untuk mengetahui konsistensi,
keakuratan, dan realibilitas beberapa indikator yang ditampilkan pada
variabel laten. Temuan pengukuran ini berasal dari ana{'h's alpha dan
composite reliability, sesual dengan (Hair et al., 2021):
1) Cronbach's alpha = 0,60 dianggap dapat diterima.

63
2) Composite Reliability nilai antara 0,60 dan 0,70 dianggap dapat diterima.
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Tabel 4. 14 Construct Reliability

Crobanch’s Composits Keterangan
Alpha Reliability

Kemudahan 0.825 0,877 Reliabel
Penggunasn E-
Payment (X1)

Gaya Hidup (X2) 0859 _ 0,894 Reliabel

Literasi Kevangan (X3) 0,925 0,940 Reliabel

Penlaku Konsumtf (Y) 0.819 0.873 Reliabel

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 4.14 menunjukkan bahwa wvariabel Kemudahan
Penggunaan £-Payment (X1) memperoleh Cronbach's Alpha sebesar 0,825

dan Composite Reliability 0877. Variabel Gaya Hidup (X2) mencatat
mzbach ‘s Alpha sebesar 0,859 dan Composite Reliability (,894. Variabel
Literasi Keuangan (X3) memiliki nilai tertinggi, yaitu onb&eh & Alpha
sebesar 0,925 dan Composite Reliability 0,940. Variabel Penlaku Konsumtif

(Y') juga dinyatakan reliabel, dengan Cronbach s Alpha 0.819 dan Composite

Reliability 0,873. Dengan demikian, seluruh variabel telah memenuhi kriteria
reliabilitas n dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
3. Hasil Uji Inner Model
Dalam penelitian struktural (imner model), terdapat beberapa indikator
penilaian yang digunakan sebagai evaluasi, di antaranya adalah nilar r-square,

uji hipotesis, dan model fit

a) Hasil Nilai R-Square




Nilm R Square berfungsi sebagai ukuran statisik  melalu

pendekatan analisis regresi dapet diketahui tingkat kekuatan hubungan
47
kontribusi variabel independen dan variabel dependen. Nilai r-square

diharapkan berkisar 0,75, 0,50, dan 0.25 menunjukkan bahwa model

tersebut memiliki prediksi yang kuat, moderat, dan lemah (Hair et al., 2021

Tabel 4. 15 R-Square

R-Square | R-Square Adjusted | Keterangan

Perilaku 0,228 0,217 Lemah

Konsumtif

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.15 nilai Adjusted R-Square

pada wvarigbel Perilaku Konsumtif sebesar 0,217. Dengan demikian
menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan variabilitas
perilaku konsumtif berada pada kategori lemah. Artinya. kombinasi
variabel independen lam penclitian ini, yaitu Kemudahan Penggunaan
E-Payment (X1), Gaya Hidup (X2), dan Literasi Keuangan (X3) hanva
mampu menjelaskan sekitar 21,7% mhahzm yang terjadi pada variabel
Perilaku Konsumtif (Y). ememarn itu, sisanya sebesar 78.3% dijelaskan
oleh faktor-faktor lain yang berada di luar model penelitian 1.

Meskipun nilai Adjusted R-Square tergolong rendah, hal ini masih

dapat diterima dalam kontcks penelitian sosial, terutama yang berkaitan

dengan perilaku konsumen. Hal ini disebabkan oleh sifat perilaku manusia
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vang kompleks dan dipengaruhi oleh berbaga faktor eksternal yang sulit
diidentifikasi secara keseluruhan dalam satu model penelitian. Dengan

demikian. hasil ini tetap memberikan kontribusi yang bermakna,

khususnya dalam mengidentifikasi scbagian faktor yang turut rpmgamh
terhadap perilaku kensumtif generasi milenial.
Hasil Uji Model Fit

Tujuan uji model fit untuk mengukur seberapa baik model yang
dirancang dapat merepresentasikan pola hubungan yang tercermin dalam

data aktual penelitian. (Hair etal., 2021).

4. 16 Model Fit

Saturated Model Estimated Model
SRMR 0,077 0.077
d ULS 1401 1.401
d_G 0,500 0,500
Chi-square 500.118 590.118
NFI 0,785 0,785

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada Tabel 4.16 menunjukkan
bahwa %ﬂi SRMR untuk Saturated Model dan Estimated Model sama-
sama sebesar 0,077. Nilai ini berada di bawah ambang batas 0,08, hingga
dapat disimpulkan bahwa model struktural dalam penelitian ini memenuhi

kriteria kecocokan model fit.
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C. Hasil Uji Pengaruh Langsung
Pengujian pengaruh langsung dilakukan untuk tujuan menilai tingkat
signifikansi hubungan antar variabel berdasarkan path coefficient. Nilai path
coefficient yang scmakin besar menunjukkan variabel independen berdampak
pada variabel dependen dalam model penelitian yang diterapkan (Nur et al., 2024).
Untuk menilai signifikansi hubungan antar variabel jika vaJ'ue < 0,05 (Hairet al.,

2017).

Tabel 4. 17 Uji Pengaruh Langsung

Hiportesis Original | Sample | Standard | P Value
Sample Mean Deviation
Kemudahan Penggunaan 0,222 0,336 0,071 0,003
E-Payment —»
Penitaku Konsumt:f
Gaya Hidup —» 0,331 0,226 0,073 0,000
Perilalm Konsumtif
Literasi Keuangan—»| 0,002 0,016 0,066 0,975
Perilaku Konsumuf

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 4.17 merupakan hasil path coefficients yang menunjukan
bahwa:
1. Variabel kemudahan penggunaan e-payment herpengaruh  positif  dan
4
signifikan terhadap perilaku konsumtif, dengan mlai path coefficient sebesar
0,222 dan nilai p-value 0,003 < 0,05,

2. Variabel gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku

konsumtif, dengan nilai paih coefficient sebesar 0,331 dan nilai p-value 0,000




<0,05.

3. Literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Hal ini dibuktikan dengan nilai path coefficient sebesar -0,002 dan nilai p-

valiee 0,975 = 0,05,
D. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan untuk tujuan menilai

1
tingkat signifikansi oleh variabel kemudahan penggunaan e-peyment, gaya hidup
dan literasi keuangan berdasarkan nilai jalur pengaruh langsung (path coefficient).

Untuk menilai signifikansi hubungan antar variabel jika p-value < 0,05

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antar variabel (Hair et al., 2017).

31

Tabel 4. 18 Uji Hipotesis

Hipotesis Original | P-Value | Keterangan
Sample
Kemudahan Pengzunaan 0222 0,003 Diterima
E-Payment terhadap
Penlaku Konsumtif (H1)
Gaya Hidup terhadap 0,331 0,000 Diterima
Perilaku Konsumtif (H2)
Lsteras: Kenangan -0,002 0,975 Ditolak
terhadap Perilaku
Konsumtif (H3)

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan pada tabel 4.18 menunjukkan bahwa hasil analisis hipotesis

adalah sebagai berikut:

1. Kemudahan penggunaan e-paymient berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap perilaku konsumtif (H1), dengan nila path caoefficient sebesar 0,222
109

dan nilai p-value 0,003 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa H1

diterima karena memiliki nilai path coefficient yang menguntungkan, dan nilai

p value dibawah 0,05.

2. Gaya hidup menunjukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif (H2), dengan nilai path coefficient sebesar sebesar (1,331 nilai
p-valize 0,000 < 0,05. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa H2 juga dinyatakan
diterima  karena hasil analisis menunjukkan ai paith  coefjicient yang
menguntungkan, dan nilai p vafue dibawah %ﬁ

3. Sementara itu, literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan rhadap
perilaku konsumtif (H3), dengan nilai path coefficient sebesar -0,002 dan nilai
p-value 0975 = 0,05, Hasil tersebut dapat diartikan bahwa H3 dinyatakan
ditolak karena hasil analisis enunjukkan nilai p value lebih besar dari 0,05.

E. Pembahasan
Bagian pembahasan ini menguraikan hasil-hasil temuan dalam prosesnya,
tiga hipotesis telah dirumuskan dan diuji menggunakan pendeckatan um:mf

Equation Modelling (SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0.

Penjelasan lebih rinci mengenai hasil dari pengujian tersebut akan dipaparkan

pada bagian berikutnya.

1. Pengaruh Kemudahan Penggunaan E-Payment terhadap Perilaku

Konsumtif

;
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan e-
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payment (X 1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif
Y) a generasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini di
buktikan bahwa nilai p-value 0,003, Seclain itu, dengan nilai path coefficient
scbesar 0,222 mengindikasi hubungan positif antar kedua variabel tersebut.

Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini dapat diterima.

mua.n ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Ulum dan
Solekah (2024), yang menyatakan bahwa kemudahan dalam penggunaan e-
pavment memberikan efisiensi transaksi bagi individu yang melek teknologi,
schingga mendukung kemudahan akses dan pelaksanaan pembayaran secara
digital. Berdasarkan dengan hasil lisis vang telah dilakukan, hipotesis
pertama yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan e-payment
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif pada
generasi milemal di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Haikal & Barus (2025) yang menyatakan bahwa e-payment berpengaruh
positif terhadap perilaku konsumtif masyarakat. Penelitian lain oleh Ulum &
Solekah (2024) juga menyatakan bahwa qymem memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumtif’ generasi milenial. Dukungan juga
datang dan ene]itian yang dilakukan oleh Novia et al. (2022) yang
menyatakan bahwa e-payment secara signifikan berpengaruh  terhadap

perilaku konsumtif generasi Y di e-commerce.

Adapun variabel manifest paling dominan yang mencerminkan posisi
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sebagai komponen aniecedent dalam kerangka grand theory Antecedents—
Behaviour—Consequence (ABC) pada variabel kemudahan penggunaan e-
payment adalah permnyataan “Saya merasa memiliki kemudahan dalam
pencrapan e-pavinent sesuai keinginan”, dengan nilai Joading factor scbesar
0,815, Dalam teori ABC, antecedent merupakan faktor pemicu yang
mendorong terbentuknya perilaku tertentu. Indikator ini menunjukkan
persepsi pengguna terhadap kontrol personal dalam proses transaksi, yang
merupakan aspek penting dan persepsi kemudahan penggunaan teknologi
keuangan digital. Semakin tinggi kecakapan individu dalam memahami dan
memanfaatkan teknologi digital (digital sawy), schingga setiap kemudahan
yang ditawarkan sistem pembayaran digital akan cepat untuk diadopsi dan
diintegrasikan ke dalam gaya hidup sehari-hari. Kondisi ini, sesuai kerangka
teori, dapat memicu terbentuknya behaviour berupa perilaku konsumtif, yang
selanjutnya berpotensi menghasilkan consequence berupa  peningkatan
penggunaan layanan kredit digital seperti PayLater dan pinjaman online.
Dengan demikian, kemudahan penggunaan e-payment tidak hanya
menjadi sarana transaksi yang cepat dan praktis, melainkan juga berperan
dalam mendorong kecenderungan perilaku konsumtif pada generasi milenial.
Implikasi dari temuan ini adalah perlunya perhatian terhadap edukasi dan
penguatan pemahaman digital agar penggunaan e-payment tidak menimbulkan

konsekuensi negatif berupa konsumsi berlebihan vang tidak terkontrol.

o

2. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif (Y) generasi milenial di
Dacrah Istimewa Yogyakarta. Hal ini di buktikan bahwa ai p-value 0,000.
Selain itu, dengan nilai path coefficient sebesar 0,331 mengindikasi hubungan
positif antar kedua variabel tersebut. engan demikian, hipotesis kedua (H2)
dalam penelitian ini dapat diterima.

Semakin intensil gaya hidup yang dijalani oleh generasi milenial, maka
semakin terlihat besar pula kecenderungan mereka untuk menunjukkan
perilaku konsumtif, terutama dalam konteks penggunaan e-walfler sebagai
media transaksi vang kini telah menjadi bagian dari cra gaya hidup digital.
emuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Ginting et al. (2024),
yang menyatakan bahwa gaya hidup merupakan pola individu dalam
menggunakan waktu dan mengelola pengeluaran, yang tercermin melalui
aktivitas sehari-hari, minat terhadap hingkungan, serta pandangan terhadap dini
sendiri dan lingkungan di sckitarnya. Berdasarkan dengan l analisis yang
telah dilakukan, hipotesis kedua yang dikemukakan bahwa ya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif pada generasi
milenial di Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Hasil ini selaras dengan temuan yang dikemukakan oleh  Fatchu
Ukhriyawati et al. (2024) menegaskan bahwa gaya hidup berdampak positif
dan signifikan terhadap perilaku konsumen dalam melakukan pembelian

sccara online melalui platform Shopee Penelitian lain vang dilakukan olch
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11
Sardiyo & Martini (2022 ) yang menunjukkan bahwa gaya hidup memberkan

pengaruh dan signifikan terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa dalam
belanja online. Dukungan juga datang dari Fungky al. (2021 ) yang
menunjukkan gava hidup memiliki dampak positif pada perilaku konsumtif
pada generasi 7.

Adapun variabel manifest paling dominan yang mencerminkan gaya
hidup yang memperoleh nilal loading factor 0,803 adalah pernyataan “£-
wallet merupakan metode pembayaran yang sering saya gunakan saat
bertransaksi” hal ini menunjukkan bahwa penggunaan e-waller telah
terinternalisasi sebagai bagian dari kebiasaan konsumsi dan pola hidup
generasi milenial. Indikator ini juga memperkuat pemahaman bahwa pilihan
metode pembayaran tidak lagi didasarkan semata-mata pada aspek fungsional,
melainkan juga mencerminkan preferensi gaya hidup digital yang modern dan
fleksibel.

Terlihat bahwa gaya hidup berperan scbagai faktor signifikan dalam
mendorong perilaku konsumtif di kalangan generasi milenial. Di tengah
lingkungan digital yang menawarkan akses cepat dan kemudahan teknologi,
penting bagi individu untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan aktual
dan dorongan konsumsi yang dipicu oleh tren gaya hidup.

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan (X3) tidak

terdapat hubungan yang signifikan terhadap perilaku konsumen (Y). Hal ini di
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buktikan bahwa nilai p-vafue 0975. Selain itu, dengan nilai path coefficient
sebesar -0,002. asil penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat literasi
keuangan pada gencrasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku konsumtif,

Temuan ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara realitas empiris
di lapangan dan hasil analisis statistik. Di tengah tingginya angka penggunaan
pinjaman online dan layanan PayvLaier vang secara indikatif berkaitan dengan
rendahnya literasi keuangan generasi milenial di Daerah Istimewa Y ogyakarta,
hasil penelitian justru mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang
memengaruhi kecenderungan konsumsi masyarakat, di luar aspek literasi
keuangan itu sendiri.

Melalui vei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun
2022, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan gambaran terkini tentang
kondisi literasi dan inklusi keuangan di Indonesia, tingkat literasi keuangan di
Dacrah Istimewa Yogyakarta tercatat sebesar 54,55 persen, mengungguli rata-
rata nasional yang tercatat sebesar 49,68 persen. Meskipun demikian, tingkat
inklusi keuangan di wilayah ini justru sedikit lebih rendah, vaitu sebesar 82,08
persen, dibandingkan dengan angka nasional vang mencapai 85,10 persen.
Ketimpangan ini mencerminkan adanya gap antara literasi dan inklusi, artinya,
tidak semua mdividu yang memahami konsep dan manfaat layanan keuangan

turut serta secara aktif dalam penggunaannya, seperti menyimpan dana di

lembaga perbankan, membeli produk asuransi. berinvestasi, atau
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memanfaatkan layanan kredit yang tersedia.

Lebih lanjut, karakteristik responden dalam penelitian ini juza memberi
kontribusi terhadap temuan terscbut. Data menunjukkan bahwa lebih dari
separuh responden (50,%%) berada pada jenjang pendidikan D3 ke bawah.
Kondisi ini menjadi salah satu faktor yang menjelaskan rendahnya skor
literasi keuangan, yang rata-rata hanya mencapai 3,65, tergolong dalam
kategori sedang atau ragu-ragu, Hal ini menandakan bahwa keterbatasan
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pemahaman konsep dasar
pengelolaan keuangan, seperti pencatatan keuangan pribadi, penyusunan
anggaran, pentingnya asuransi, serta kebiasaan menabung.

Namun demikian, si] penelitian ini sama dengan temuan Hambali et
al. (2022 ) juga menyatakan hwa Literasi keuangan tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif di kalangan masyarakat. Hal
ini disebabkan oleh rendahnya pemahaman masyarakat terhadap konsep
pengelolaan keuangan, yang mendorong kebiasaan konsumtif dan gaya hidup
boros. Akibatnya, banvak individu lebih mengutamakan keinginan daripada
kebutuhan, bahkan sampai rela berutang demi memenuhi gaya hidup tersebut.
Penelitian lain ng dilakukan oleh Mengga et al. (2023) yang menyebutkan
bahwa literasi keuangan tdak menunjukkan pengaruh yang signifikan
ghadap perilaku  konsumtif pada mahasiswa. Hal im disebabkan oleh
45

kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan secara bijak, termasuk

merencanakan pengeluaran, memahami pentingnya literasi keuangan, serta
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membandingkan harga sebelum membeli suatu barang atau layanan.
Penelitian Ginting et al. (2024 ) juga menyatakan bahwa literasi kuangan tidak
menunjukkan pengaruh terhadap perilku konsumtif pada siswa.

Adapun  variabel  manifest yang  paling dominan  dalam
merepresentasikan literasi keuangan yang memperoleh nilai loading factor
0,884 adalah pemyataan “Saya menyiapkan anggaran dan rpikir sebelum
melakukan pembelian dan  membayar tagihan tepat  wakiw™ Hal ini
menandakan bahwa sikap responden dalam penelitian ini tercermin secara
nyata melalui kebiasaan mereka dalam mengelola keuangan pribadi. Hal ini
terlihat dari kecenderungan responden untuk terlebih dahuln menyusun
anggaran, mempertimbangkan keputusan sebelum melakukan pembelian,
serta menunjukkan kedisiplinan dalam memenuhi kewajiban finansial seperti

membayar tagihan tepat wakitu.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis engaruh kemudahan
penggunaan e-payment, gaya hidup, dan literasi keuangan terhadap perilaku
konsumfif erasi milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta Data diperoleh
melalui penyebaran kuesioner terhadap 220 responden yang tergolong dalam
kelompok usia milenial dan nalisis menggunakan metode PLS-SEM (Partial

Least Sguares Structwral Eguation Modeling). Dengan menganalisis data

menunjukan beberapa temuan penting yaitu:

1. Kemudahan Penggunaan E-Payment terhadap Perilaku Konsumtif
Kemudahan penggunaan e-pgyment memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif pengguna e-wallef pada generasi milenial di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin mudah
suatu layanan e-payment digunakan, maka semakin besar pula kecenderungan
generasi milenial untuk melakukan konsumsi. Kemudahan dalam mengakses
aplikasi, kecepatan dalam bertransaksi, serta kenyamanan yang ditawarkan,
menjadikan e-payment sebagai pemicu kuat dalam mendorong perilaku
konsumtif. Temuan ini memperkuat teort sebelumnya yang menyatakan
bahwa kemudahan penggunaan teknologi keunangan dapat menjadi pengaruh
perilaku konsumsi.

2. Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif
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Gaya hidup terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif pengguna e-wallef generasi milenial di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Gaya hidup digital yang modemn dan adaptif terhadap
perkembangan  teknologi membuat  generasi  mulenial  cenderung
mengintegrasikan e-walle! sebagai bagian dari aktivitas kesehariannya. £-
wallet tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran, melainkan sebagai
bagian dari gaya hidup praktis dan efisien yang sesuai dengan karakter mereka
yang adaptif terhadap teknologi dan tren sosial.

3. terasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif
Hasil analisis menunjukkan bahwa literasi kevangan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna e-wallet generasi milenial di
Dacrah Istimewa Yogyakarta. Hal ini berarti bahwa tingkat pemahaman
keuangan, baik tinggi maupun rendah, tidak secara langsung memengaruhi
kecenderungan konsumtif pada kelompok responden dalam penelitian ini.
Meskipun demikian, niean pada deskripsi statistik literasi keunangan responden
berada pada angka 3,65 yang berada pada kategori sedang atau ragu-ragu
mengindikasikan perlunya penguatan pemahaman keuangan agar generasi
milenial mampu mengambil keputusan finansial vang lebih bijak di tengah

kemudahan akses layanan keuangan digital.

B. Saran




62

Berdasarkan dari hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan

adalah :

L

Bagi Generasi Milenial

Generasi milenial merupakan kelompok yang paling rentan dalam
berperilaku konsumtif karena berada pada usia produktif dimana sudah
bekerja, dan memiliki kebutuhan keluarga. Berdasarkan analisis deskriptif,
indikator dengan nilai mean terendah dari keempat variabel mengindikasikan
adanya kecenderungan perilaku konsumtif berisiko di kalangan Generasi
Milenial di Daerah Istimewa Yogyakarta. Rendahnya nilai mean wvariabel
Kemudahan Penggunaan E-Payment, pada indikator X1.1 dengan mean 4,02,
serta pada variabel Gaya Hidup dengan mdikator X2.1 dengan mean 3,90
menggambarkan adanya kecenderungan penggunaan e-payment khususnya e-
wallet, secara intensif. Sementara itu, pada variabel Literasi Keuangan pada
indikator X3.2 dengan mean 3,48 dan pada variabel Perilaku Konsumtif pada
indikator ¥ 1.3 dengan mean 3,61 menunjukkan bahwa sebagian rcsponden
belum memiliki kebiasaan pengelolaan keuangan yang baik dan masih
terdorong melakukan pembelian demi penampilan serta gengsi.

Oleh karena itu, generasi milenial disarankan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan tentang literasi keuangan untuk mengurangi risiko
kesalahan dalam mengelola keuangan, mengembangkan kebiasaan yang baik
dalam mengelola keuangan, seperti mencatat pemasukan dan pengeluaran

keuangan pribadi, menghindari pembelian produk vang tidak perlu untuk




menjaga penampilan dan gengsi, dan yang terakhir dapat menggunakan e-
payment terutama e-wallet secara bijak serta membatasi penggunaan fitur-fitur
digital seperti PayLater dan lebih bijak lagi dalam melakukan pinjaman anline
ilegal yang dapat memperburuk kondisi keuangan.
Bagi Pemerintah

Pemerintah perlu lebih responsif terhadap perubahan pola konsumsi
masyarakat, Khususnya generasi milenial, yang memiliki kecenderungan
perilaku konsumtif. Meskipun data nelitian in1 mengindikasikan bahwa
tingkat literasi keuangan baik rendah maupun tinggi tidak mempengaruhi
perilaku konsumtif secara signifikan di Daerah Istimewa Yogyakarta, temuan
ini justru menegaskan pentingnya strategl intervensi yang lebih tepat sasaran.
Berdasarkan hasil analisis, indikator literasi keuangan dengan mean terendah
terdapat pada X3.2, yaitu pernyataan “Saya selalu mencatat pemasukan dan
pengeluaran  keuangan pribadi” dengan mnila mean 348, Hal 1
mengindikasikan lemahnva kebiasaan pencatatan keuangan di kalangan
responden.

Oleh karena itu, pemerintah bersama Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
perlu merancang inovasi program literasi keuangan yang berfokus pada
penguatan keterampilan pencatatan keuangan pribadi. Program tersebut dapat
dikembangkan melalui metode interakiif, seperti pelatihan berbasis simulasi
pengelolaan anggaran, penggunaan buku catatan keuangan sederhana, maupun

integrasi fitur pencatatan keuangan dalam aplikasi keuangan yang mudah




diakses masyarakat. Pendekatan ini diharapkan mampu menumbuhkan
kebiasaan pengelolaan keuangan yang terstruktur, meningkatkan kesadaran
perencanaan keuangan, serta membantu masyarakat khususnya generasi
milenial menjaga keseimbangan finansial di tengah tren konsumsi yang terus
berkembang.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Keterbatasan dalam melakukan penelitian ini antara lain dalam jumlah
variabel yang dianalisis serta ruang lingkup responden yang terbatas pada
generasi milenial di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan nilai
Adjusied Square pada variabel Perilaku Konsumtif sebesar 0,217. Sementara
itu, sisanya sebesar 78.3%. Dalam E:nelitian vang akan datang, diharapkan
dapat memperluas cakupan penelitian dengan memasukkan variabel lain yang
dinilai memiliki relevansi tinggi terhadap perilaku konsumtif dalam konteks
era digital saat ini.

Beberapa variabel yang dapat dijadikan pertimbangan di antaranya
adalah variabel self-comtrol, mengingat kemampuan individu dalam
mengendalikan dorongan konsumsi sangat berperan dalam menentukan pola
belanja, terutama dalam situasi yang menuntut keputusan cepat seperti
penggunaan e-waller. Variabel marerialisme juga menjadi variabel penting
karena kecenderungan untuk memaknai kebahagiaan dan identitas diri melalui

kepemilikan barang sering kali mendorong perilaku konsumtif yang

berlebihan. Selain itu, pengaruh variabel media sosial perlu diperhatikan,
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sebab paparan terhadap konten konsumtif, iklan digital. dan gaya hidup yang
ditampilkan oleh figur publik atau influencer dapat membentuk persepsi
konsumsi dan meningkatkan kecenderungan konsumtif,

Studi lanjutan juga disarankan untuk memperluas segmentasi usia, agar
tidak hanva berfokus pada generasi milenial, melainkan juga mencakup
generasi Z atau X untuk melihat perbandingan antar kelompok usia. Di
samping itu, cakupan geografis yang lebih luas di luar D.I. Yogyakarta perlu
dipertimbangkan agar hasil penelitian lebih representatif dan memuliki tingkat

generalisasi yang lebih tinggi terhadap populasi konsumen di Indonesia.
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